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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di kawasan mangrove desa Dulupi 

Kabupaten Boalemo ditemukan tingkat degradasi hutan mangrove semai dan 

pancang kerapatannya termasuk kriteria baik-sangat padat karena kerapatannya 

>1500 pohon/ha dan luas penutupan termasuk keriteria rusak jarak karena luas 

penutupan kanopi <50% selanjutnya fase pohon masuk kriteria rusak jarak dengan 

kerapatan <1000 pohon/ha dan luas penutupan kanopi < 50%/ha.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian bahwa hutan mangrove kawasan Desa Dulupi 

sudah mengalami degradasi oleh sebab itu diharapkan kepada masyarakat dan 

pemerintah lebih menjaga dan melestarikan hutan mangrove dengan mengurangi 

pemanfaatan mangrove yang berlebihan dan melakukan rehabilitasi pada kawasan 

yang mengalami degradasi 
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